
BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Dalam menenetukan sebuah aspek hunian atau tempat bermukim perlunya mengetahui 

kriteria yang sesauai dengan prmukiman yang dijadikan sebgai tempat bermukim  sehingga 

dengan adanya hiraki parameter dalam penentuan prioritas lokasi bermukim  dari responden 

masyarakat dari berbagai jenis pekerjaan yang ada di Kecamatan Lamposi Tigo Nagari yang 

mana harga lahan menjadi parameter utama bagi masyarkat dalm menentukan prioritas 

bermukim di Kecamatan Lamposi Tigo Nagari.  Dalam pemilihan prioritas lokasi bermukim 

bagi masyarakat di Kecamatan Lamposi Tigo Nagari menggunakan 6 parameter yaitu 

kerawanan bencana, jarak terhdap fasilitas umum, utilitas, aksebilitas, perubahan lahan dan 

kelerengan dengan lahan potensial untuk bermukim dengan luas 548,929Ha. 

 Prioritas lokasi bermukim di Kecamatan Lamposi Tigo Nagari terdiri atas 3 prioritas 

bermukim denga prioritas harga lahan yang menjadi faktor penting dalam pemelihan lokasi 

bermukim. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Prioritas I pada pemilihan lokasi bermukim terdapat pada Kelurahan Koto Panjang 

Dalam. 

2. Prioritas II pada pemilihan lokazc`si bermukim terdapat pada Kelurahan Koto 

Panjang Padang. 

3. Prioritas II pada pemilihan lokasi bermukim terdapat pada Kelurahan Napar, Padang 

Sikabu, Parambahan, Parik Muko Aie dan Sungai Durian. 

 lokasi yang berada di 7 Kelurahan yang ada di Kecamtana Lamposi Tigo Nagari  dengan 

luas keseluruhan 548,929Ha yang di prioritaskan  yang dibagi dengan tiap tingkatan 

prioritasnya. 

5.2 Rekomendasi 

Penelitian ini dapat direkomendasiksan sebagai rujukan dalam pemilihan lokasi prioritas 

bermukim bagi masyarkat sesuai dengan hasil analisis parameter paling penting ialah harga 

lahan yang ada di Kecamatan Lamposi Tigo Nagari Kota Payakumbuh sehingga, acuan dari 3 

prioritas lokasi bermukim yang tersebar di 7 Kelurahan yang sudah memiliki klasifikasi lahan 

potensial yang sudah sesauai. 
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